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ABSTRAK  

Hartoyo. 2009. Meningkatkan Hasil dan Kualitas Belajar Materi Protista 
Melalui Praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar di SMA Islam 
Terpadu Al-Hikmah Karanggede. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA 
Universitas Negeri Semarang. Drs. Ibnul Mubarok dan Ir. Pramesti Dewi, 
M. Si. 

Hasil observasi di SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede yang 
dilaksanakan oleh peneliti secara nonformal pada tanggal 15 Februari 2008, 
menunjukkan hasil belajar, aktifitas dam motivasi siswa rendah, metode 
pembelajaran yang digunakan guru adalah metode ceramah dan jarang praktikum. 
Materi Protista relatif sulit dipahami oleh siswa karena sifatnya yang abstrak 
sehingga dalam penyampaian materi guru dituntut membuat pembelajaran yang 
menarik dan tidak membosankan. Masalah tersebut akan di selesaikan melalui 
pembelajaran praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dan kualitas belajar siswa pada 
materi protista melalui praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar di 
SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Terpadu Al-Hikmah 
Karanggede pada semester ganjil  tahun ajaran 2008/2009. Subyek penelitian ini 
adalah siswa SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede kelas X. Penelitian 
dilaksanakan dalam tiga siklus masing-masing siklus terdiri dari tahap 
pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pembelajaran eksplorasi lingkungan 
dengan mengambil sampel sebagai bahan praktikum melalui pendekatan Jelajah 
Alam Sekitar. Instrumen yang digunakan berupa tes objektif pilihan ganda yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan lembar observasi untuk 
melihat aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung serta angket yang 
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa dan Guru terhadap pembelajaran 
yang dilakukan.  

Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan klasikal siswa pada siklus I, II 
dan III berturut-turut sebanyak 58.33%, 75.00% dan 91.67% dan tingkat keaktifan 
siswa yang sangat aktif dalam pembelajaran pada siklus I, II dan III berturut-
berturut sebanyak 41.7%, 66.7%, 83.3%. Kinerja guru dalam proses pembelajaran 
pada siklus I 84.2%, siklus II 89.4%, siklus III 94.7%. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran melalui praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada 
materi Protista dapat meningkatkan hasil dan kualitas belajar siswa di kelas X 
SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede. 

 
 
Kata kunci : praktikum, hasil belajar, aktifitas, jelajah alam sekitar, materi 

protista 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pembelajaran Biologi di sekolah-sekolah masih menggunakan 

metode mengajar secara informatif, artinya guru berbicara dan siswa mendengarkan 

dan mencatatnya. Secara tradisional, guru mengajarkan fakta-fakta, hukum-hukum, 

atau masalah-masalah tertentu dan siswa menghafalkannya. Biologi dianggap 

sebagai ilmu pengetahuan yang statis, mengandung kebenaran-kebenaran mutlak 

yang tidak dapat diubah. Pembelajaran biologi, produk ilmiah lebih diutamakan 

daripada proses dan sikap ilmiah. Disamping itu esensi Biologi adalah menekankan 

pada pemberian pengalaman secara langsung, sehingga siswa perlu dibantu untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan proses. Bagi seorang siswa, dalam proses 

pengamatan harus bersikap ilmiah, contohnya mengamati dan menafsirkan 

pengamatan, menggolong-golongkan, memprediksi, menggunakan peralatan dan 

mengukur, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan 

penyelidikan/ percobaan, menginterpretasikan/ membuat kesimpulan dan 

berkomunikasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran Biologi khususnya pada materi 

Protista di SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede hasil belajar masih rendah 

karena proses pembelajaran dengan model ceramah, jarang praktikum sehingga 

siswa merasa bosan, dan pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa masih 

kurang memahami pelajaran biologi karena beranggapan bahwa pelajaran biologi 

adalah pelajaran menghafal. Selain itu, sebagian besar pembelajaran masih 

dilaksanakan di ruang kelas. Pemanfaatan lingkungan sekitar, interaksi baik antara 

siswa dengan guru maupun antara siswa dengan siswa untuk saling bekerja sama 

dalam proses pembelajaran masih kurang, sehingga hasil belajar siswa rendah. Data 

hasil belajar siswa untuk mata pelajaran biologi pada tahun pelajaran 2007/2008 

yaitu 42,8 yang masih dibawah kriteria ketuntasan minimal belajar yang berlaku 

pada tahun ajaran tersebut yaitu ≥ 60. 
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Materi Protista merupakan materi biologi yang mempelajari berbagai macam 

organisme yang termasuk dalam kingdom protista yang terdapat di alam dengan 

berbagai manfaat dan kerugiannya. Dalam materi ini juga berisi perbandingan ciri-

ciri khusus tiap filum beserta contohnya. Pembelajaran materi protista dilakukan 

dengan memberikan pengalaman belajar siswa melalui praktikum dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sekitar, sehingga materi protista dalam proses 

pembelajaran tersebut akan lebih mudah di pahami oleh siswa. Pemanfaatan 

lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar dapat dilakukan dengan pendekatan 

yang sesuai yaitu pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

merupakan pendekatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar 

kehidupan peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, teknologi maupun budaya 

sebagai obyek belajar biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah 

(Marianti & Kartijono 2005). 

Pembelajaran praktikum dalam proses pembelajaran sains merupakan fokus 

utama Biologi. Dengan pembelajaran ini titik beratnya membekali dengan teori dan 

prinsip pembelajaran Biologi. Mengajarkan Biologi dengan menggunakan 

pembelajaran praktikum memungkinkan siswa menggunakan semua potensinya 

(kognitif, afektif, psikomotorik), terutama proses ilmiahnya untuk menemukan 

sendiri konsep-konsep Biologi.  

Objek Biologi adalah fenomena nyata yang ada di lingkungan sekitar peserta 

didik, sehingga lingkungan dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Salah satu 

pendekatan yang mengeksplorasi lingkungan sekitar adalah Jelajah Alam Sekitar. 

Pendekatan ini menekankan pada kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan 

situasi nyata, sehingga selain dapat membuka wawasan berfikir yang beragam dari 

seluruh peserta didik, pendekatan ini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari 

berbagai konsep dan cara mengaitkan dengan kehidupan nyata (Ridlo 2005). 

Pendekatan ini tidak menekankan peserta didik untuk langsung belajar di alam tetapi 

dapat juga dikonstruksi apa yang ada di alam kemudian dijadikan bahan untuk 

pembelajaran di dalam kelas. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijelaskan dengan gambar skematis 

seperti tampak pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pohon Masalah 

Modifikasi dari model pohon masalah dalam Priyono dan Djunaedi (2001) 

Keterangan : Masalah yang akan dihadapi adalah nomor 1, penyebab masalah No. 1 

adalah nomor 2, penyebab masalah No. 2 adalah nomor 3, penyebab masalah No. 3 

adalah nomor 4b dan 5b, penyebab masalah No.4a adalah 5a dan 5b , penyebab 

masalah No.4c adalah 5c, penyebab 4d adalah 5d. 
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Supaya pohon masalah itu (Gambar 1) dapat bermanfaat dalam pembelajaran 

Biologi, maka hendaknya pohon sasarannya sebagai berikut : 
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Gambar 2. Pohon Sasaran 

    Modifikasi dari model pohon sasaran dalam Priyono dan Djunaedi 2001. 
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Untuk mencapai pembelajaran seperti yang dikehendaki pada Gambar 2, 

maka diperlukan alternatif pembelajaran seperti ditunjukkan pada Gambar 3 sebagai 

berikut : 

 

Terwujudnya Motivasi Belajar Siswa  yang 
Tinggi 

Terwujudnya Siswa yang Suka Terhadap 
Mata Pelajaran Biologi 

Siswa Tahu Bahwa Biologi adalah Materi 
yang Penting dan Menarik 

Hasil dan Kualitas belajar Biologi 
Meningkat 

Terwujudnya Proses Pembelajaran yang 
Bervariasi

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi Pembelajaran Variasi Pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar 

Memberi 
Pengalaman 
Langsung 

 

 

 

Praktikum

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran 
efektif 

Solidaritas 
Tinggi 

 

    Gambar 3. Pohon Alternatif 

Modifikasi dari model pohon alternatif dalam Priyono dan Djunaedi 2001. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka pokok permasalahan yang 

akan dikaji adalah “Apakah hasil dan kualitas belajar siswa Materi Protista dapat 

meningkat melalui Praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar di kelas X 

SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede pada tahun ajaran 2008/2009?’’ 

 

C. Penegasan Istilah 

a. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah informasi mengenai kemajuan dalam upaya untuk 

mencapai tujuan siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing-masing 

individu, serta untuk mengetahui kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi siswa dan menyarankan kegiatan remidial/perbaikan (Hamalik 2001). 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis, post test 

dan LKS yang diujikan siswa kelas X  SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede. 

b. Kualitas belajar dengan pembelajaran Praktikum 

Kualitas adalah tingkat baik atau buruknya sesuatu mutu siswa, dimana 

melalui pembelajaran praktikum aktivitas siswa meningkat. Sedangkan istilah 

pembelajaran diartikan sebagai suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana siswa belajar memperoleh dan 

memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap (Dimyati dan Mudjiono 1999). 

Pembelajaran praktikum merupakan strategi pembelajaran atau bentuk pengajaran 

yang digunakan untuk membelajarkan secara bersama-sama kemampuan 

psikomotorik, kognitif dan afektif.  

c. Materi Protista 

Materi protista pada Standar Kompetensi (SK) No. 2,  mempelajari tentang 

makhluk hidup yang memiliki ciri-ciri seperti hewan, yang memiliki ciri-ciri seperti 

tumbuhan dan yang memiliki ciri-ciri seperti jamur. Kompetensi Dasar no. 2.3 

silabus KTSP SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede yaitu menyajikan ciri-ciri 

umum Filum dalam kingdom protista dan perannya bagi kehidupan. Materi protista 

meliputi filum Mastigophora, filum Sarcodina, filum Ciliophora/Ciliata, filum 

Sporozoa, filum Euglenophyta, filum Chrysophyta, filum Pyrrophyta, filum 

Chlorophyta, filum Phaeophyta, filum Rhodophyta, filum Myxomycota, filum 

Oomycota ( Istamar Syamsuri 2007). 
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f.     Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar kehidupan peserta didik secara langsung baik 

lingkungan fisik, sosial, budaya sebagai objek belajar Biologi dengan mempelajari 

fenomenanya melalui kerja ilmiah (Ridlo 2005). 

. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil dan kualitas 

belajar siswa pada Materi Protista melalui praktikum dengan pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar di kelas X SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede pada tahun 

ajaran 2008/2009. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Siswa 

a.  Hasil belajar siswa meningkat 

b. Memudahkan siswa untuk memahami materi protista. 

2. Guru 

a. Menambah variasi pembelajaran yaitu berupa Jelajah Alam Sekitar sebagai 

salah satu pendekatan pembelajaran. 

b. Usaha untuk lebih menciptakan suasana lingkungan kelas yang saling 

menghargai nilai-nilai ilmiah dan termotivasi untuk mengadakan penelitian 

sederhana yang bermanfaat bagi perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan guru bidang studi. 

3. Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan perbaikan proses pembelajaran untuk menunjang peningkatan potensi 

belajar siswa yang akhirnya berpengaruh terhadap mutu sekolah. 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pembelajaran Biologi  

Biologi adalah sains mengenai makhluk hidup yang merupakan wahana untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta tanggungjawab sebagai 

individu yang bertangungjawab kepada lingkungan dan masyarakat. Biologi 

berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistematis, 

sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan (Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas 2001). Pembelajaran Biologi 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Dimana siswa dibekali 

dengan berbagai kemampuan tentang cara “mengetahui” dan cara “mengerjakan” 

yang dapat membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara mendalam. 

Pembelajaran sains (Biologi) harus memberikan sumbangan terhadap 

terbentuknya kemampuan-kemampuan tersebut. Kemampuan-kemampuan tersebut 

antara lain meliputi : 

a. Mengidentifikasi masalah dan merencanakan penyelidikan. 

b. Memilih teknik, alat, dan bahan. 

c. Mengorganisasi dan melaksanakan penyelidikan secara sistematik. 

d. Menginterprestasikan dan mengevaluasi pengamatan dan hasil penyelidikan. 

e. Mengevaluasi metoda dan menyarankan perbaikan. 

   Pemberian pengalaman belajar secara langsung sangat ditekankan melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah dengan tujuan 

untuk memahami konsep-konsep dan mampu memecahkan masalah. 

2. Pembelajaran Praktikum  

Pembelajaran praktikum tidak pernah lepas dari metode pengajaran IPA. Dalam 

era Ilmu Pengetahuan Teknologi (IPTEK) banyak kemungkinan bahwa suatu teori 

yang dibentuk 20 tahun yang lalu punya banyak kekeliruan, sehingga dengan 

pendekatan keterampilan proses siswa dapat mempertanyakan, mempersoalkan, 

bahkan mungkin memperbaiki teori tersebut (Winataputra 1994). 
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 Secara rinci kegunaan praktikum dalam proses pembelajaran adalah sebagai 

berikut : 

a. Melatih keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan siswa 

b. Memberi kesempatan pada siswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dipunyai sebelumnya secara nyata 

dalam praktikum. 

c. Membuktikan atau menemukan suatu konsep secara ilmiah.  

d. Menghargai ilmu dan keterampilan yang dimiliki. 

 Dalam pembelajaran dengan Praktikum selain akan memberikan dampak 

instruksional juga akan memberikan dampak pengiring yang positif antara lain siswa 

mendapatkan pengalaman belajar dalam hal bagaimana kerja sama dan berinteraksi 

dengan teman dalam sebuah ‘’team work’’, dapat menjalin hubungan yang erat 

dengan teman yang nantinya akan berkembang menjadi solidaritas kolegial dan juga 

membina hubungan kemitraan dengan baik. 

 Praktikum merupakan salah satu bentuk pengajaran yang efektif, karena 

sekaligus dapat melalui tiga ranah yaitu ranah kognitif, psikomotor, dan afektif 

(Zainudin 2001). Praktikum akan benar-benar afektif jika desain kegiatannya disusun 

secara terstruktur dan implisit. Setiap guru menyusun tugas praktikum harus 

memperhatikan ketiga ranah tersebut. 

 Ranah kognitif dapat dilatih dengan memberikan tugas: 

a. Memperdalam teori yang berhubungan dengan tugas praktikum yang akan 

dilakukan. 

b. Menggabungkan berbagai teori yang telah diperoleh 

c. Menerapakan teori yang pernah diperoleh pada problem yang nyata. 

 Ranah psikomotorik dapat dilatih melalui memilih, mempersiapkan dan 

menggunakan seperangkat alat atau instrumen secara benar dan tepat. 

Ranah afektif  dapat dilatih dengan cara: 

a. Merencanakan kegiatan sendiri 

b. Bekerja sama dalam kelompok kerja 

c. Disiplin dalam waktu dan perilaku 

d. Bersikap jujur dan terbuka 

e. Menghargai ilmunya 

 Melalui pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan 

situasi nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 
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pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

keluarga maupun masyarakat. Dengan konsep ini diharapkan menjadi lebih 

bermakna bagi siswa. Pada pembelajaran ini, pembelajaran menjadi tampak alami 

dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami. 

3. Materi Protista 

Dalam Kurikulum 2006 materi protista masuk pada materi tentang Protista 

yang dipelajari di kelas X semester ganjil.  Materi Protista dalam Standar 

Kompetensi No. 2 yaitu memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup  

dengan Kompetensi Dasar yang harus dicapai adalah menyajikan ciri-ciri umum 

filum dalam kingdom protista dan peranannya bagi kehidupan (Istamar Syamsuri 

2007).  

Konsep protista yang masuk dalam Kompetensi Dasar no. 2. 3 silabus KTSP 

SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede  yaitu menyajikan ciri-ciri umum Filum 

dalam kingdom protista dan perannya bagi kehidupan, mempelajari tentang semua 

organisme yang mirip dengan hewan, mirip tumbuhan dan mirip dengan jamur. 

Organisme-organisme yang dipelajari dalam kingdom protista meliputi Filum 

Mastigophora (protista berbulu cambuk), Filum Sarcodina (protista berkaki semu), 

Filum Ciliophora/ciliata (protista bersilia), Filum Sporozoa (protista berspora), 

Filum Euglenophyta (euglena), Filum Chrysophyta (alga/ganggang keemasan), 

Filum Pyrrophyta (alga/ganggang api), Filum Chlorophyta (alga/ganggang hijau), 

Filum Phaeophyta (alga/ganggang coklat), Filum Rhodophyta (alga/ganggang 

merah), Filum Myxomycota (jamur lendir), Filum Oomycota (jamur air). 

Protista merupakan organisme eukariotik uniseluler atau multiseluler. Protista 

belum memiliki diferensiasi jaringan. Berdasarkan kemiripan ciri-cirinya dengan 

hewan, tumbuhan dan jamur dalam memperoleh nurtisinya, Protista dibedakan ke 

dalam tiga subkongdom, yaitu kingdom Protozoa (Protista mirip hewan), 

subkingdom Algae (Protista mirip tumbuhan) dan subkingdom Myxomycotina 

(jamur lendir). 

Protista mirip hewan (Protozoa) memiliki ciri-ciri bersel tunggal dan memiliki 

alat gerak berupa pseudopodium, flagela, atau silia. Reproduksi aseksualnya dengan 

membelah diri dan pada jenis tertentu dengan paraseksual, yaitu konjugasi. 

Berdasarkan alat geraknya, Protozoa dibedakan menjadi kelompok yaitu Rhizopoda, 

Flagellata, Ciliata dan Sporozoa. 
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Protista mirip tumbuhan tumbuhan (alga) memiliki klorofil dan bersifat 

fotoautotrof. Selain klorofil, alga juga memiliki pigmen lain dan digunakan sebagai 

dasar klasifikasinya. Kelompok alga terdiri dari Phaeophyta (alga cokelat), 

Rhodophtya (alga merah), Chrysophyta (alga keemasan) dan Chorophyta (alga 

hijau), dan diatom (Bacillariophyta). Alga memiliki bentuk dan ukuran yang 

beragam, ada yang mikroskopis, bersel satu, berbentuk pita, atau bersel banyak 

berbentuk lembaran. Reproduksi aseksual melalui pembelahan sel, fragmentasi, dan 

pembentukan zoospora. Reproduksi seksual melalui isogami dan oogami. 

Protista mirip jamur memiliki kesamaan reproduksi dengan jamur, namun pada 

fase vegetatif protista bergerak secara ameboid. Protista mirip jamur terdiri dari 

jamur lendir (Myxcomycota) dan jamur air (Oomycota)  

Pelaksanaan praktikum dalam kegiatan pembelajaran protista ini dilakukan 

melalui pendekatan Jelajah Alam Sekitar sesuai dengan karakteristik konsep protista.  

4. Hasil Belajar dan faktor -faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Proses kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar yang dicapai pada proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Darsono (2000), faktor-

faktor yang mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar dan hasilnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Faktor internal  

1) Kesiapan belajar 

 Faktor kesiapan belajar, baik fisik maupun psikologis dan sikap guru yang 

penuh perhatian mampu menciptakan situasi kelas yang menyenangkan merupakan 

implikasi dari prinsip kesiapan ini. 

2) Perhatian 

 Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek. 

Perhatian ini timbul karena adanya sasuatu yang menarik proses pembelajaran dapat 

berlangsung baik. 

3) Keaktifan siswa 

 Keaktifan siswa dapat dilihat dari suasana kelas yang tercipta dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung, dimana siswa terlibat secara langsung dan berperan 

aktif selama proses kegiatan belajar mengajar. 

4) Minat dan motivasi 

 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diamati seseorang, diperhatikan terus 
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menerus yang disertai dengan rasa senang. Bahan pelajaran yang menarik minat 

belajar siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan 

belajar. 

 Motivasi adalah penggerak atau dorongan untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Menurut Nasution (2000) motivasi 

dapat berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) maupun dari luar (motivasi 

ekstrinsik). Motivasi bukan saja penting karena menjadi faktor penyebab belajar, 

namun juga memperlancar belajar dan hasil belajar. Oleh karena itu guru diharapkan 

mengetahui kapan siswa perlu dimotivasi dan bentuk motivasi yang harus diberikan 

agar proses pembelajaran berjalan lancar dan berhasil optimal.  

5) Mengalami sendiri 

 Sesuatu hal apabila siswa melakukan sendiri atau mengalami sendiri akan 

memberikan hasil belajar yang lebih mendalam dan akan selalu teringat memori 

siswa. 

6) Pengulangan 

 Adanya latihan-latihan akan berarti bagi siswa untuk lebih meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman materi. 

7) Perbedaan individu 

 Karakteristik yang berbeda baik dari fisik maupun perbedaan tingkat 

kemampuan dan minat belajar memerlukan perhatian khusus agar perkembangan 

siswa tetap berlangsung baik dengan kemampuan masing-masing. 

 Semua faktor tersebut di atas saling berkaitan, artinya penerapan dari satu 

faktor akan mempengaruhi dan mewujudkan faktor lainnya. 

b. Faktor Ekternal 

1) Faktor keluarga 

 Faktor orang tua sangat berpengaruh bagi keberhasilan siswa dalam belajar, 

misalnya perhatian dan dorongan orang tua terhadap kegiatan belajar siswa. Faktor 

penghasilan keluarga, dengan penghasilan orang tua yang cukup kebutuhan sarana 

dan prasarana yang mendukung pembelajaran yang diharapkan hasil belajar juga 

meningkat. Faktor pendidikan orang tua , kesadaran orang tua akan kepentingannya 

pendidikan akan memotivasi siswa untuk terus belajar, situasi rumah juga 

menentukan keberhasilan belajar siswa, keadaan rumah mendukung proses belajar 

diharapkan akan meningkatkan belajar sehingga hasil belajar juga meningat. 
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2) Faktor sekolah 

 Keadaan sekolah tempat belajar tutur berpengaruh pada tingkat keberhasilan, 

kondisi sekolah, kurikulum, cara mengajar guru, jumlah siswa sekelasnya, serta 

suasana dan prasarana yang tersedia mempunyai motivasi belajar siswa. 

3) Faktor lingkungan sekitar  

 Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting dalam mempengaruhi 

prestasi belajar. Keadaan lingkungan yang dimaksud disini seperti bangunan rumah, 

suasana sekitar rumah, keadaan lalu lintas, letak rumah dan iklim. 

 Berdasarkan uraian di atas untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal 

maka perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

tersebut. 

5. Kualitas Belajar 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989), kualitas adalah tingkat baik 

atau buruknya sesuatu mutu. Sedangkan istilah pembelajaran diartikan sebagai suatu 

proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar, 

bagaimana siswa belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan 

sikap (Dimyati dan Mudjiono 1999). 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil (Mulyasa 2004). 

Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 

atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif baik 

fisik, mental maupun emosional dalam pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil, 

pembelajaran dikatakan berkualitas baik jika pencapaian hasil belajar optimal. 

Siswanto (2005) juga menyatakan bahwa kualitas proses pembelajaran dapat dilihat 

dari tingginya prosentase keterlibatan siswa dalam belajar, sedangkan peningkatan 

hasil belajar dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar baik berupa aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

Belajar merupakan suatu proses dimana siswa dengan kemampuan awal yang 

dimilikinya, akan mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga didapatkan 

kemampuan akhir yang lebih baik atau tecapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai 

tujian pembelajaran yang optimal diperlikan komponen-komponen PBM yang 

berupa sarana dan prasarana, guru, kurikulum dan lingkungan yang memadai dan 

mendukung. Untuk mengukur keberhasilan sebuah proses belajar mengajar 

diperlukan program evaluasi yang terstruktur dan terencana. 
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B. Kerangka Berfikir 

Materi Protista memiliki karakteristik yaitu sifatnya beragam melalui 

praktikum dengan pengamatan langsung yang sangat membantu siswa, sehingga 

siswa akan mandiri, sehingga siswa akan berdiskusi dengan kelompok lainnya. 

Praktikum dengan mengambil air sampel di sawah, air kolam dan got yang 

merupakan ciri dari pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Pendekatan Jelajah Alam 

sekitar yaitu eksplorasi lingkungan alam sekitar yang memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar, menanamkan sikap ilmiah, berpusat pada siswa, berpikir 

tingkat tinggi, sehingga siswa tidak bosan selama pembelajaran dan siswa lebih 

fokus serta dapat memahami materi protista yang diajarkan sehingga hasil belajar 

dan kualitas belajar meningkat. 

 Kerangka berfikir adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

SMA ISLAM TERPADU AL-HIKMAH KARANGGEDE 
• Alamat di Pulutan Karanggede Kabupaten Boyolali 
• Berada di pinggir jalan raya Karanggede, dekat  perkampungan warga. 
• Antara SMA dan SMP terletak bersebelahan. 
• Bangunan milik swasta berlantai 2 yang terdapat 8 ruangan. lantai 1 

digunakan untuk kelas X, XI, XII dan ruang guru. Sedangkan lantai 2 
digunakan untuk laboratorium Komputer. 

• Terdapat pondok pesantren 

 

 

 

                                       

 

 

 

Tindakan Pembelajaran 

Siswa (sebelum tindakan) 
• suasana belajar tidak 

menyenangkan 
• materi biologi abstrak 
• siswa bosan dengan 

pembelajaran 
• motivasi belajar rendah 
• KKM rendah 
• siswa pasif 

Guru (sebelum tindakan) 
• metode pengajaran 

didominasi ceramah 
• kurangnya variasi 

pembelajaran 
• kurang pemanfaatan 

laboratorium dan 
lingkungan  

• kurang memotivasi siswa 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Kualitas 
• meningkat 
• siswa senang pelajaran 

Biologi 
• motivasi belajar meningkat 
• siswa aktif 
• siswa suka mata pelajaran 

Biologi 

• praktikum  
• Jelajah Alam Sekitar  
   Keuntungan/ kelebihan JAS : 
• eksplorasi lingkungan alam sekitar 
• memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar 
• menanamkan sikap ilmiah 
• berpikir tingkat tinggi 
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C. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan latar belakang dan kerangka berfikir maka hipotesis penelitian 

ini adalah Hasil dan Kualitas belajar siswa materi Protista melalui praktikum dengan 

Pendekatan Jelajah Alam, semester ganjil SMA Islam Terpadu Al-Hikmah akan 

meningkat. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat, Waktu dan Karakteristik Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Islam Terpadu Al-Hikmah 

Karanggede tahun ajaran 2008/2009. Obyek penelitian satu kelas dengan jumlah 12 

siswa yang semuanya laki – laki yang dibagi menjadi 4 kelompok dalam praktikum 

dan masing-masing kelompok berjumlah 3 siswa. Berdasarkan  observasi dan 

wawancara dengan guru biologi kelas X, didapatkan hasil belajar dan aktivitas siswa 

rendah. Untuk meningkatkan hasil belajar dan kualitas siswa, guru menerapkan 

variasi pembelajaran melalui praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

Penelitian ini dilaksanakan tanggal  31 Juli – 14 Agustus 2008. 

 

B. Faktor yang Diteliti 

Faktor yang diteliti meliputi faktor siswa dan guru. 

1. Faktor siswa, yang diamati adalah hasil belajar, aktivitas siswa, dan motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Faktor guru, yang diamati adalah kinerja guru dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar  

 

C. Rancangan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus. Tiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah didesain dan sesuai 

dengan perubahan yang ingin dicapai. Pelaksanaan tindakan kelas ini untuk 

meningkatkan keterampilan proses belajar biologi yang terdiri dari: 1) perencanaan 

(planning), 2) pelaksanaan tindakan (action), 3) observasi, 4) refleksi (reflecting) 

dalam tiap siklus ( Zainal 2006). 
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Tindakan: 
Proses pembelajaran melalui 
praktikum dengan pendekatan  
Jelajah Alam Sekitar 

Perencanaan: 
1. Observasi awal 
2. Menentukan bentuk tindakan 
3. Membuat perangkat 

pembelajaran 

Refleksi: 
Data hasil observasi dianalisis 
yang digunakan sebagai acuan 
untuk kegiatan siklus II 

Observasi: 
1. Observasi proses 

pembelajaran 
2. Observasi kinerja guru, 

aktifitas siswa 

   

 

Gambar. 2 Pelaksanaan tindakan kelas 

• Hasil dan Aktivitas Belajar 
Siswa Rendah 

• Siswa tidak suka mata Pelajaran 
Biologi 

Siklus Berikutnya 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini meliputi persiapan, pelaksanaan dan pengambilan data 

sebagai berikut. 

1. Persiapan  

Kegiatan persiapan penelitian, yaitu penyusunan segala sesuatu yang 

diperlukan selama penelitian berlangsung agar tujuan dari penelitian dapat tercapai. 

Disamping itu, dimaksudkan juga untuk mempermudah langkah-langkah yang akan 

ditempuh selam melaksanakan penelitian. Adapun persiapan ini meliputi hal-hal 

sebagai berikut : 

a.  Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasikan masalah dan  analisis akar 

penyebab masalah melalui observasi langsung terhadap proses belajar dan 

wawancara dengan guru bidang studi biologi. 

b.  Bersama guru menentukan bentuk tindakan (interview) solusi pemecahan masalah 

dengan pembelajaran praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

c. Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang didalamnya menggunakan pembelajaran praktikum 

dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

d.   Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS). 

e.  Membuat lembar observasi untuk merekam informasi atau data mengenai 

aktivitas siswa selama proses belajar berlangsung. 
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f. Membuat angket dan lembar wawancara untuk guru dan siswa, untuk 

mengumpulkan informasi tentang minat terhadap pembelajaran praktikum 

dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar dan angket motivasi untuk mengetahui 

motivasi siswa dalam proses belajar mengajar. 

g. Mempersiapkan bahan yang diperlukan dalam proses pembelajaran sebagai 

sumber belajar 

h.    menguji coba alat evaluasi. 

Alat evaluasi ini berupa soal-soal yang terlebih dahulu diuji cobakan di luar 

sampel penelitian di SMA N 1 Karanggede Kelas XII IPA2 tahun 2008/2009.  

i.    Menganalisis hasil uji coba instrumen. 

Analisis hasil uji instrumen adalah sebagai berikut. 

1). Tingkat kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kesukaran (Arikunto 

2002)  adalah : 

P = 
JS
B  

Keterangan: 
P : indeks kesukaran 
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 
JS : jumlah siswa peserta tes 
Klasifikasi indeks kesukaran butir soal (Arikunto 2002) adalah sebagai berikut: 

Soal dengan indeks kesukaran (P) : 

0, 00 – 0, 30 : soal sukar 
0, 31 – 0, 70 : soal sedang 
0, 71 – 1,00 : soal mudah 

Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba, maka di dapat 

hasil seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen. 

Kriteria No Instrumen 
Sukar Sedang Mudah 

1. Soal uji coba siklus I  

2. Soal uji coba siklus II  

3. Soal uji coba siklus III  

• Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 1 
2). Validitas 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan 

kriteria dalam arti memiliki kesejajaran antara tes tersebut dengan kriteria. 

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah dengan teknik 

korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson 

(Arikunto 2002) dengan rumus sebagai berikut: 

rxy = 
( )( )

( )[ ] ( )[ ]2222   ∑∑∑∑
∑ ∑∑

−−

−

YYNXXN

YXXYN
 

Keterangan: 

rxy : validitas tes 
N  : jumlah peserta tes 
∑ X     : jumlah skor butir soal 

∑ 2X  : jumlah kuadrat skor butir soal 

∑Y     : jumlah skor total 

∑ 2Y   : jumlah kuadrat skor total 

∑ XY : jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total  
Kriteria koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

0,000 – 0,200 : sangat rendah 
0,201 – 0,400 : rendah 
0,401 – 0,600 : cukup 
0,601 – 0,800 : tinggi 
0,801 – 1,000 : sangat tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan soal yang telah diujicobakan yaitu 20 soal tiap 

siklus,  diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2. Rekapitulasi Validitas Hasil Uji Coba Instrumen. 

Kriteria Validitas No Instrumen 
Valid Tidak Valid 

1. Soal uji coba siklus I 

2. Soal uji coba siklus II 

3. Soal uji coba siklus III 

• Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 3 
 
3). Reliabilitas 

Suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Maksudnya apabila instrumen tersebut digunakan 

pada subyek yang sama di lain waktu maka instrumen tersebut akan memberikan 

hasil yang sama pula. Dalam menentukan reliabilitas instrumen dapat digunakan 

rumus k-R21 (Arikunto 2002) yaitu sebagai berikut: 

r1-1 = ( )
⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡

⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡

− Vt-k
M-k M-1  

1k
k  

Keterangan: 

r1-1 : reliabilitas tes 
M : rata-rata skor total 
K : jumlah butir soal 
Vt  : variasi skor total 

Harga r11 yang diperoleh dikonsultasikan dengan taraf kepercayaan 

95%. Jika r11 hitung > r tabel maka perangkat soal tersebut reliabel dan jika 

sebaliknya yaitu r hitung < r tabel maka soal tersebut tidak reliabel (Arikunto 

2002).  

Tingkat reliabilitas: 

antara 0.801 – 1.00 : Sangat tinggi 

antara 0.601 – 0.800 : Tinggi 

antara 0.401 – 0.600 : Cukup 

antara 0.201 – 0.400 : Rendah 

 antara 0.001 – 0.200 : Sangat rendah  
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Hasil perhitungan reliabilitas instrumen soal uji coba dari siklus I, II dan III dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Rekapitulasi Reliabilitas Hasil Uji Coba Instrumen. 

No Instrumen R11 Rtabel Kriteria 
1. Soal uji coba siklus I 
2. Soal uji coba siklus II 
3. Soal uji coba siklus III 
• Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 1, 2 dan 3 

 

2. Langkah-langkah Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini diawali dengan melakukan kegiatan belajar 

mengajar dengan menggunakan pembelajaran praktikum dengan Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar Materi Protista yang pelaksanaannya terdiri dari tiga siklus. Tiap siklus 

dilaksanakan sesuai rencana yang ingin dicapai, faktor yang diselidiki untuk dapat 

melihat hasil dan kualitas siswa dalam pembelajaran materi Protista melalui 

praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar maka diberikan tes yang berupa 

soal berfungsi sebagai evaluasi untuk mengetahui tindakan yang tepat diberikan 

dalam rangka meminimalkan kesalahan-kesalahan. 

Dari evaluasi maka dalam refleksi ditetapkan bahwa tindakan yang 

dipergunakan untuk meminimalkan kesalahan siswa dalam pembelajaran praktikum 

dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Oleh karena itu dengan berpatokan pada 

refleksi awal, maka pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 

melalui prosedur dalam setiap siklusnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

1).    Menyiapkan Rencana Pembelajaran dan LKS 

2).    Menyiapkan lembar observasi siswa 

   3). Membimbing siswa menggunakan pembelajaran praktikum dengan 

Pendekatan Jelajah  Alam Sekitar 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1). Memberi dorongan kepada siswa untuk mengikuti pembelajaran 

2). Melaksanakan Pembelajaran pada pokok kajian ciri protista mirip hewan dan 

protista mirip algae dengan pembelajaran praktikum. Sebelumnya siswa 

 
 



22 
 

beserta guru mengambil langsung sampel berupa air sawah, air kolam dan air 

got. 

3). Memberikan soal tes pada materi tersebut. 

c. Observasi 

1). Mengamati jalannya proses pembelajaran selama penyampaian  materi, pada 

pokok kajian ciri-ciri umum protista, protista mirip hewan dan protista mirip 

algae dengan mengambil sampel air sawah, air kolam dan air got kemudian 

praktikum di Laboratorium 

2). Meneliti hasil tes untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi ciri 

umum protista, protista mirip hewan dan protista mirip tumbuhan. 

d. Refleksi 

Upaya untuk mengkaji apa yang telah dan/atau tidak terjadi, apa telah dihasilkan 

atau yang belum berhasil dituntaskan dengan tindakan perbaikan yang telah 

dilakukan pada siklus I. Kemudian hasil refleksi pada siklus I di gunakan untuk 

menetapkan langkah-langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai suatu tujuan.  

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

1). Menyiapkan Rencana Pembelajaran dan LKS 

2). Menyiapkan lembar observasi dan alat evaluasi 

3). Membimbing siswa menggunakan pembelajaran praktikum dan menjelaskan 

materi protista. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Penerapan rencana pembelajaran dengan guru menjelaskan atau tanya jawab 

Konsep Protista disertai LKS pada pokok kajian protista mirip hewan, protista 

mirip tumbuhan akan memberi dorongan kepada siswa sehingga pembelajaran 

akan lebih menyenangkan dan termotivasi.   

c. Observasi 

1). Mengamati perkembangan dari persiapan siswa dalam menerima konsep-

konsep baru dengan cara siswa melakukan penilaian proses belajar pada setiap 

akhir pembelajaran. 

2). Mengamati tentang aktivitas siswa dengan cara mengamati siswa yang aktif 

menjawab dari pertanyaan guru. 
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d. Refleksi 

Refleksi pada siklus II ini untuk menikdaklanjuti ketuntasan keberhasilan belajar 

yang dicapai dari siklus I apakah ada peningkatan hasil belajar siswa atau malah 

menurun pada siklus II. Kalau sudah ada peningkatan pada siklus II berarti 

menujukkan adanya keberhasilan atau adanya peningkatan pada siklus II. 

3. Siklus III 

a. Perencanaan 

1). Membuat Rencana Pembelajaran pada pokok kajian protista mirip jamur, 

tetapi pada siklus III ini guru memberi penugasan rumah secara kelompok 

untuk mengamati protista mirip jamur yang ada pada sekitar lingkungan rumah 

siswa. 

2). Menyiapkan lembar observasi siswa 

3). Menjelaskan materi protista mirip jamur 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Penerapan rencana pembelajaran dengan guru menjelaskan lagi pada pokok kajian 

protista mirip jamur dan memberi dorongan kepada siswa agar pembelajaran 

dilaksanakan secara optimal dan setelah materi protista mirip jamur pada akhir 

pelajaran mengambil hasil belajar dengan tes. 

c. Observasi 

1). Mengamati perkembangan dari persiapan siswa dalam menerima konsep-

konsep baru dengan cara siswa melakukan penilaian proses belajar pada 

setiap akhir pembelajaran. 

2).  Mengamati tentang aktivitas siswa dengan cara mengamati siswa yang aktif 

menjawab dari pertanyaan guru. 

d. Refleksi 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pokok kajian protista mirip jamur 

dengan pembelajaran praktikum disertai LKS, apakah benar-benar ada 

peningkatan prestasi belajar yang dimulai dari siklus I, siklus II dan siklus III. 

Atau belum ada peningkatan prestasi belajar yang dimulai dari siklus I, siklus II 

dan siklus III. Kalau sudah ada peningkatan dan ketuntasan belajar sudah tercapai 

berarti pada siklus III permasalahan belum terselesaikan akan tetapi apabila 

ketuntasan belajar belum tercapai menunjukkan pada siklus III permasalahan 

terselesaikan.  
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E. Data dan Cara Pengambilan Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang didapatkan adalah jenis data  kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif meliputi hasil belajar siswa diambil dari tes tertulis yang dilakukan 

pada setiap akhir siklus, laporan kegiatan dan nilai tugas siswa. Sedangkan data 

kualitatif terdiri atas: 

a. Hasil belajar psikomotorik 

b. Hasil belajar afektif  

c. Aktivitas siswa 

d. Angket siswa 

e. Kinerja guru 

Data kualitatif selanjutnya diberi skor untuk diolah menjadi nilai. 

2. Cara pengumpulan data 

a. Data hasil belajar kognitif diperoleh dari tes pada akhir pembelajaran dan 

laporan hasil pengamatan. 

b. Data hasil belajar psikomotorik diperoleh dari obervasi kegiatan 

praktikum protista dengan mengisi angket. 

c. Data hasil belajar afektif dan tingkat respon siswa terhadap proses 

pembelajaran diperoleh dengan memberikan angket yang diisi oleh 

siswa. 

d. Data mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran.  

e. Data kinerja guru mengenai kesesuaian antara metode dengan proses 

kegiatan belajar mengajar diperoleh dengan lembar observasi. 

f. Data tanggapan siswa diperoleh melalui angket. 
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F. Metode Analisis Data  

1. Data hasil belajar siswa. 

Data hasil belajar siswa dihitung dengan persentase hasil belajar siswa dengan 

rumus sebagai berikut : 

         (Nilai kognitif)X3+ (Nilai psikomotorik)X 2 + (Nilai afektif ) 
NHBA =     
                                                                6     

Keterangan: 
NHBA = nilai hasil belajar akhir 

Perhitungan nilai kognitif adalah sebagai berikut. 

          (Nilai post-test)X 3 + (Laporan) X 2 + (tugas) 
Nilai kognitif =     

                                            6  
Nilai psikomotorik dan nilai afektif yaitu : 

P = %100x
N
f  

Keterangan: 

f : frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
N : jumlah frekuensi/banyaknya individu 
P : persentase 

    
Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan SMA IT Al-

Hikmah Karanggede adalah 60, sedangkan ketuntasan belajar klasikal dikatakan 

berhasil apabila ≥ 75% siswa memperoleh nilai ≥ 60. Siswa yang memperoleh nilai ≥ 

60 dinyatakan tuntas belajar dan nilai ≥ 60 dinyatakan tidak tuntas belajar. 

Untuk ketuntasan klasikal kelas: 

Persentase:  = 
siswankeseluruhaJumlah

KKMmenguasaiyangsiswaJumlah 60≥ x 100% 

2. Data aktivitas siswa 

Data aktivitas siswa menggunakan lembar observasi yang dihitung dengan 

rumus relatif dalam Sudijono (2000) : 

P = %100x
N
f  

Keterangan: 

f : frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
N : jumlah frekuensi/banyaknya individu 
P : persentase 
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3. Data angket siswa 

Analisis data angket mengenai tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

dianalisis secara deskriptif prosentase dengan menggunakan rumus: 

100X
N
fP = % 

Keterangan:  
P : angka persentase 
F : jumlah siswa yang memilih jawaban 
N : jumlah seluruh siswa  

Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut. 

85,00% - 100%  : A (sangat tinggi) 
70,00% - 84,99%  : B (tinggi) 
60,00% - 69,99%  : C (sedang) 
50,00% - 59,99%  : D (kurang) 
< 50%   : E (rendah) 
 
4. Data observasi kinerja guru 

Hasil pengamatan kinerja guru selama pembelajaran dalam lembar observasi. 

Setiap siklus kinerja guru dihitung dengan rumus relatif: 

P = %100x
N
f  

Keterangan: 

f : frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
N : jumlah frekuensi/banyaknya individu 
P : persentase 

 
G. Indikator Kerja 

Indikator yang diharapkan yaitu: 

1. Meningkatnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran yaitu, Apabila 

secara klasikal ≥75 %  siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 

 60 (berdasarkan KKM yang ditentukan oleh SMA Islam Terpadu Al-Hikmah  

Karanggede). 

≥

2. Meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ditunjukkan dengan  

 85% siswa mencapai indikator yang ditentukan yaitu mendapatkan skor   25  

(indikator keberhasilan terdiri dari 8 aspek dengan penskoran berdasarkan skala 

Linkert rentangan skor: 1-4). 

≥ ≥
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede  

pada tanggal 31 Juli 2008 sampai dengan tanggal 14 Agustus 2008. Pelaksanaan 

tindakan kelas melalui praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar ini 

dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu sesuai dengan rencana pembelajaran. Setiap 

siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Siswa 

secara kelompok melakukan pengamatan dan mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS). Berikut ini merupakan uraian hasil pembelajaran melalui Praktikum dengan 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar  materi Protista : 

1. Siswa pembelajaran dan mengatur siswa dalam kelompok. 

Pada tahap ini kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam siklus I, II 

dan III siswa melakukan pengamatan dengan sumber belajar langsung 

mengambil dari lingkungan sekitar berupa air sawah, air kolam, air got. Dalam 

indikator topik yang akan dipelajari belum terlaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa melakukan kegiatan pembelajaran dalam kelompok dengan 

pembagian kelompok secara heterogen tetapi pembagian kelompok ini tidak 

dilakukan oleh siswa sendiri melainkan dengan bantuan guru. 

2. Pembagian tugas dalam kelompok 

Pembagian tugas dalam kelompok terlihat dari kerjasama  dan interaksi 

antar anggota kelompok yang juga berpengaruh dalam indikator Aktivitas siswa.  

3. Melaksanakan praktikum 

Pada pembelajaran praktikum ini, siswa secara berkelompok melakukan 

pengamatan, berdiskusi dan membuat kesimpulan serta bertukar pendapat dalam 

pelaksanaan praktikum. Keberhasilan dalam melaksanakan praktikum ditunjang 

oleh kesiapan siswa dalam mempelajari dan memahami teori, alat bahan, cara 

kerja sehingga dapat mempermudah kegiatan praktikum.  
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4. Menyiapkan laporan akhir 

Dalam mempersiapkan laporan akhir, siswa saling berdiskusi dengan 

kelompok mereka untuk menentukan apa saja yang akan mereka presentasikan 

serta menentukan siapa yang menjadi perwakilan kelompok mereka. Tiap 

kelompok kecil presentasi tidak dibentuk, karena presentasi sudah diatur oleh 

guru kelas. 

5. Mempresentasikan laporan akhir 

Presentasi laporan akhir sudah dibuat untuk kelas. Pelaksanaannya, 

perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan mereka di depan 

kelas dilanjutkan diskusi. 

6. Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan pada tiap akhir pertemuan dalam bentuk soal 

pilihan ganda. Siswa juga memberikan umpan balik mengenai tugas yang telah 

mereka kerjakan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dalam diskusi kelas. 

Pada tahap ini hanya guru yang melakukan evaluasi dalam pembelajaran.  

Evaluasi sepenuhya dilakukan oleh guru. Penilaian tingkat tinggi dilakukan 

dengan memberikan soal pilihan ganda dan tugas-tugas yang menuntut siswa 

untuk berpikir kritis dalam menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi 

permasalahan yang diberikan.  Pemikiran kreatif dilakukan dengan memberikan 

tugas untuk merangkai huruf yang membentuk kata atau istilah dalam materi 

protista yang nantinya akan memudahkan siswa dalam mengenal istilah-istilah 

biologi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

Data-data hasil observasi siswa pembelajaran melalui praktikum dengan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar adalah sebagai berikut : 

1. Hasil Belajar Siswa 

Evaluasi hasil belajar dilakukan  dengan memberi tes tertulis pada siswa. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian kelas tersebut adalah seperti tampak pada Tabel 1. 

Tabel 1  Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Setelah Siswa Pembelajaran materi 
Protista melalui Praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

 
No Siklus Rata-rata Nilai Persentase Tuntas 

(%) 

Persentase tidak 

tuntas (%) 

1. I 62.05 58.33 41.67 

2. II 65.27 75.00 25.00 

3. III 68.75 91.67 8.33 

• Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 32 

Tabel 1  di atas memberi gambaran bahwa setelah dilakukan siswa tindakan 

kelas yaitu mengajar dengan pembelajaran melalui praktikum dengan pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar pada Materi Protista, ternyata jumlah siswa yang belajar tuntas 

mengalami peningkatan. Hal ini berarti ada peningkatan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai lebih dari ≥ 60 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Jumlah siswa 

yang berhasil belajar dengan tuntas mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 

ke siklus III sama sebesar 16.67 %. 

2. Kualitas belajar dengan Pembelajaran Praktikum 

Pembelajaran yang mengaitkan antara materi dengan situasi nyata, siswa dapat 

mendorong motivasi dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, keluarga maupun masyarakat. Praktikum merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran yang efektif, karena sekaligus dapat mencakup tiga 

ranah yaitu ranah kognitif, psikomotor, dan afektif (Zainudin 2001). Dengan 

praktikum diharapkan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa karena siswa 

berkegiatan dan mendapat pengalaman secara langsung. Secara rinci kegunaan 

praktikum dalam siswa pembelajaran adalah sebagai berikut : 

a. melatih keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan siswa 

b. memberi kesempatan pada siswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dipunyai sebelumnya secara nyata 

dalam praktikum. 
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c. membuktikan atau menemukan suatu materi secara ilmiah.  

d. menghargai ilmu dan keterampilan yang dimiliki. 

Kualitas pembelajaran dapat meningkat bila terjadi dan teramati keterampilan 

siswa. Keterampilan siswa yang digali dan diamati pada penelitian ini ada 4 aspek 

yaitu : keterampilan mengobservasi, mengumpulkan data,  menyusun kesimpulan, 

dan mengkomunikasikan hasil. 

Tabel 2 Hasil Pengamatan Keterampilan Siswa Selama Pembelajaran Materi         
Protista Dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar melalui praktikum. 

  
No Aspek yang diamati Siklus I 

% 
Siklus II 

% 
Siklus III 

% 
1 Mempersiapkan alat dan 

bahan praktikum 
83.3 100 100 

2 Menggunakan mikroskop 
baik dan benar 

66.7 83.3 100 

3 Terampil mengamati 
preparat 

83.3 83.3 91.7 

4 Mendeskripsikan hasil 
pengamatan dalam 
bentuk gambar dan 
tulisan 

83.3 83.3 75.0 

5 Mempresentasi hasil 
pengamatan di depan 
kelas 

66.7 91.7 83.3 

6 Mampu bekerjasama 
dalam kelompok 

75.0 83.3 91.7 

7 Membersihkan peralatan 
dan mengembalikan 
seperti semula 

75.0 83.3 83.3 

 Jumlah siswa yang 
memiliki ketrampilan 
siswa ≥ 60 

76.19 86.90 89.29 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 35 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa dari siklus I ke siklus II 

10.71 % terjadi peningkatan jumlah siswa yang memiliki keterampilan siswa ≥ 60. 

Dan dari siklus II  ke siklus III sebesar 2.39 %.  
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Tabel 3   Hasil Refleksi Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan Jelajah Alam 
Sekitar Melalui Praktikum Materi Protista 

 
Siklus Refleksi Perbaikan 
Siklus 

 I 
1. Guru sudah cukup mengelola dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran,tetapi 
pengelolaan waktu masih melebihi jam 
pelajaran. 

2. Kebanyakan siswa belum benar-benar 
melakukan kegiatan pengamatan sehingga 
suasana kelas terkesan ramai. 

3. Selama kegiatan pembelajaran, siswa 
belum terbiasa dan masih ramai. 

4. Keterampilan siswa pada indikator 
mengkomunikasikan hasil masih sangat 
rendah seperti dalam menyampaikan hasil 
baik dalam kelompok maupun di depan 
kelas. 

5. Siswa merasa tertarik dengan kegiatan 
pembelajaran. 

6. Tujuan penelitian yang belum tercapai. 

1. Guru memantau 
kegiatan pembelajaran 
sehingga waktu 
pembelajaran menjadi 
optimal. 

2. Guru lebih memotivasi 
dalam kegiatan 
pembelajaran untuk 
mengaktifkan siswa 
sehingga tujuan 
penelitian dapat 
tercapai. 

3. Tetap menggunakan 
metode yang sama 
dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Siklus 
II 

1. Guru mengelola kelas dan waktu dengan 
baik sehingga kegiatan pembelajaran tidak 
melebihi jam pelajaran. 

2. Guru lebih memotivasi siswa untuk aktif 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

3. Keterampilan siswa mulai meningkat 
dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya. 

4. Guru belum memberikan kesempatan yang 
luas pada siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya dalam diskusi kelas. 

5. Siswa merasa tertarik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 

1. Guru lebih memotivasi 
siswa untuk lebih aktif 
dalam kegiatan 
pembelajaran dan 
tidak merasa malu dan 
takut. 

2. Guru lebih 
memberikan 
kesempatan yang luas 
kepada siswa untuk 
menyampaikan 
pendapat pada diskusi 
kelas. 

3. Tetap menggunakan 
metode yang sama 
dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Siklus 
III 

1. Guru mengelola dan memotivasi siswa 
dengan baik sehingga siswa menjadi aktif 

2. Keterampilan siswa meningkat dari siklus 
sebelumnya dan siswa sudah mulai paham 
apa yang telah dijelaskan oleh Guru. 

3. Siswa tertarik dengan kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan. 

Pelaksanaan siklus III 
berlangsung dengan 
baik. Hal ini terlihat 
dari ketuntasan belajar 
yang tercapai dan 
keterampilan siswa 
yang meningkat. 
Siswa merasa senang 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan 
pendekatan JAS pada 
Materi Protista. 
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Pembelajaran melalui Pendekatan Jelajah Alam Sekitar seperti yang sudah 

terlaksana dalam pembelajaran praktikum yang masih dalam tahap sederhana pada 

kegiatan pembelajaran ini dapat memberikan gambaran dalam peningkatan 

keterampilan siswa sesuai dengan indikator-indikator berdasarkan karakteristik 

kegiatan pembelajaran Materi Protista ini. 

3.   Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Siswa Pembelajaran 

Data tentang aktivitas siswa diambil dengan lembar pengamatan yang 

terdapat pada Lampiran 34. Pengamatan dilakukan pada 7 aspek, yaitu : 

Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, Menggunakan mikroskop dengan 

baik dan benar, Terampil mengamati preparat , Mendeskripsikan hasil pengamatan 

dalam bentuk gambar dan tulisan, Mempresentasikan hasil pengamatan di depan 

kelas, Mampu bekerjasama dalam kelompok, Membersihkan peralatan  dan 

mengembalikan seperti semula. 

Tabel 4  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Siswa Pembelajaran Materi Protista 
Melalui melalui praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

 
No Hasil observasi Aktivitas siswa Siklus I 

(%) 

Siklus II 

(%) 

Siklus III 

(%) 

1. Persentase Aktivitas siswa tuntas 

secara klasikal 

75.00 83.33 91.67 

2. Tidak tuntas  25.00 16.67 8.30 

• Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 35 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa Aktivitas siswa selama 

siswa pembelajaran berlangsung menunjukkan siklus I  75%, siklus II 83.3 % dan 

siklus III 91.6 %. Peningkatan Aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II dan dari siklus 

II ke siklus III sama yaitu 8.3%. 
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4.   Angket tanggapan Siswa 

Angket tanggapan siswa ini diberikan pada akhir pembelajaran. Hasil angket 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran Materi Protista dengan Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5  Hasil angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran Materi Protista melalui 
Praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

No Pertanyaan % Jawaban  
Ya 

1 Apakah Anda tertarik dengan pembelajaran 
menggunakan praktikum dengan pendekatan 
Jelajah Alam Sekitar? 

100% 
 

2 Apakah praktikum dengan Pendekatan 
Jelajah Alam Sekitar dapat memberikan 
pengalaman baru bagi kalian? 

83.33% 
 

3 Apakah anda memahami materi yang 
disampaikan melalui praktikum dengan 
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar? 

 75.00% 
 

4 Apakah dengan pembelajaran melalui 
praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam 
Sekitar Anda menjadi termotivasi dan 
berminat mengikuti pembelajaran? 

83.33%  
 

5 Apakah Anda mempelajari materi sebelum 
pelajaran dimulai? 66.67% 

 

6 Apakah anda menyukai suasana kelas saat 
pembelajaran melalui praktikum dengan 
Pendekatan Jelajah Alam Sekita 
berlangsung? 

91.67% 
 

7 Apakah materi yang disampaikan melalui 
praktikum dengan Pendekatan Jelajah alam 
Sekitar dapat tersampaikan?  

75.00% 
 

8 Apakah anda merasa senang dengan 
kegiatan praktikum dengan pendekatan 
Jelajah Alam Sekitar? 

91.67%  
 

• Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 41 

Dari Tabel 5 Terlihat bahwa siswa menanggapi positif pembelajaran Materi 

Protista melalui Praktikum dengan Pendeakatan Jelajah Alam Sekitar , yaitu semua 

siswa tertarik, mendapat pengalaman baru dan hampir semua siswa merasa senang. 
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5. Hasil Observasi Kinerja Guru 

Pada siswa pembelajaran materi protista melalui praktikum dengan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar ini, selain mengobservasi siswa gurupun 

diobservasi oleh observer. Observasi kinerja guru diambil dengan lembar 

pengamatan yang terdapat pada Lampiran 39. Kinerja guru dalam pembelajaran yang 

diamati mulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Data hasil kinerja guru 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6  Hasil Observasi Kinerja Guru Selama Siswa Pembelajaran  
Materi Protista  melalui praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 
 

Tahap pembelajaran yang terlaksana Jumlah Persentase (%) 
Siklus I 16 84.2 
Siklus II 17 89.4 
Siklus III 18 94.7 

• Keterangan : Total tahap = 19 
• Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 39 

Berdasarkan Tabel 6  kinerja guru mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II dan siklus II ke siklus III sebesar 5 % . Hasil observasi kinerja guru dapat 

dilihat pada Lampiran 39. 

 

B. Pembahasan 

1. Hasil belajar 

Hasil belajar ranah kognitif tidak hanya diperoleh melalui tes, melainkan juga 

melalui laporan hasil pengamatan dan tugas individu / kelompok. Indikator 

keberhasilan pada ranah kognitif sesuai dengan KKM mata pelajaran Biologi yang 

ditetapkan SMA Islam Terpadu AL-Hikmah Karanggede adalah ≥ 75% siswa 

memperoleh nilai ≥ 60.  Evaluasi diberikan pada tiap akhir pertemuan. Perhitungan 

hasil belajar pada siklus I menunjukkan prosentase jumlah belajar siswa yang tuntas 

secara klasikal adalah 68.75 %. Artinya jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 

ada 8 siswa, dari 12 siswa secara keseluruhan. Persentase tersebut belum memenuhi 

target ketuntasan belajar yaitu  siswa memiliki nilai ≥ 60. Beberapa  faktor 

penyebabnya antara lain :  

%75≥

1.   Siswa masih asing dengan materi protista karena materi protista diberikan setelah 

materi ruang lingkup biologi selesai, sehingga siswa belum bisa menyesuaikan 

dengan pembelajaran praktikum karena sebelumnya tidak diajarkan cara 

menggunakan mikroskop. 
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2. Kurangnya persiapan siswa sebelum mengikuti siswa pembelajaran seperti siswa 

yang masih belum terlatih dan terbiasa melakukan kegiatan pembelajaran melalui 

Praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

3. Siswa masih bingung saat praktikum karena sebelumnya siswa belum pernah 

dijelaskan cara penggunaan mikroskop. 

4. Siswa masih merasa kesulitan dalam melakukan pengamatan, menganalisis, 

mengevaluasi dan berdiskusi dengan teman kelompoknya, sehingga materi 

pelajaran belum dapat dikuasai sepenuhnya 

Hasil belajar siswa pada siklus II, menunjukkan jumlah siswa yang belajar 

tuntas secara klasikal yaitu sebesar 75%, berarti ada peningkatan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai  yaitu dari siklus I ke siklus II ke siklus III sama sebesar 

16.67 %. Peningkatan hasil belajar siklus I ke siklus II dan siklus II ke siklus III tidak 

terlepas dari tindakan-tindakan yang diambil dari refleksi siklus sebelumnya, yaitu 

dengan meminta siswa untuk sungguh-sungguh mempersiapkan materi yang akan 

dipelajari antara lain dalam mempersiapkan dan memahami cara kerja, alat dan 

bahan serta referensi lain yang diperlukan. Selain itu, tindakan yang diberikan adalah 

dengan memberi batas waktu agar siswa disiplin dan benar-benar memanfaatkan 

waktu hanya untuk kegiatan yang mendukung siswa pembelajaran sehingga siswa 

terfokus dengan materi yang dipelajari. Faktor lain yang mendukung tercapainya 

ketuntasan belajar adalah kerjasama yang mulai tumbuh diantara anggota kelompok 

dalam, melaksanakan, menganalisis dan mengevaluasi materi yang mereka pelajari. 

Ketuntasan belajar klasikal sudah terpenuhi pada siklus II dan III.  

60≥

Penilaian ranah psikomotorik pada Tabel 2 siklus I menunjukkan ketuntasan 

secara klasikal adalah 76.19% dinyatakan siswa aktif dalam pembelajaran. Hasil 

tersebut sudah mencapai indikator ketuntasan yang ditetapkan yaitu 75% siswa 

dinyatakan terampil dalam melakukan pengamatan. Hal ini disebabkan Siswa sudah 

terampil menggunakan mikroskop untuk pengamatan. Sebelumnya, siswa sudah 

melakukan praktikum menggunakan mikroskop sehingga siswa merasa mudah dalam 

menentukan fokus cahaya, dan menemukan hasil pengamatan. Kemudahan yang 

dialami siswa pada siklus I menjadi refleksi untuk dijadikan acuan dalam siklus 

selanjutnya yaitu dengan memberikan contoh penggunaan mikroskop dengan baik 

dan benar dan pemberian contoh bagaimana membuat preparat yang bagus. Analisis 

data pada siklus II dan III menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan yaitu 

sebesar 86.90% dan 89.29%. 
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Hasil Afektif siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III berturut-turut jumlah 

siswa yang memiliki sikap positif adalah sebesar 75.00%, 83.3%, dan 91.67%. Hasil 

tersebut pada siklus I dan II belum memenuhi indikator yang yang ditentukan yaitu 

sebesar 85% siswa memiliki sikap positif berkaitan dengan materi dan pembelajaran 

karena pada siklus I siswa belum bisa menyesuaikan dan masih asing. Pada siklus III 

sudah memenuhi indikator yang ditentukan yaitu sebesar 85% siswa memiliki sikap 

positif berkaitan dengan materi dan pembelajaran. Penilaian afektif adalah penilaian 

yang berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap, derajat penerimaan atau penolakan 

terhadap suatu objek. Sikap positif ini menunjukkan penerimaan dan tanggapan yang 

baik oleh siswa terhadap pembelajaran. Adanya sikap positif ini berpengaruh 

terhadap kemauan siswa dalam memahami materi, hal ini ditunjukkan dari adanya 

peningkatan nilai post tes, laporan hasil pengamatan dan tugas-tugas yang diberikan. 

Hasil belajar ini dipengaruhi oleh adanya ketertarikan siswa selama 

pembelajaran melalui  praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. 

Ketertarikan siswa pada pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5  pada pernyataan 

nomor satu yaitu sebanyak 100% siswa menjawab tertarik dengan pembelajaran 

melalui praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Ketertarikan siswa pada 

pembelajaran yang dilakukan menyebabkan perhatian, motivasi dan minat belajar 

serta aktivitas siswa. Perhatian, motivasi, minat, dan aktivitas atau keterlibatan siswa 

dalam siswa pembelajaran yang berpengaruh pada hasil belajar siswa . Perhatian 

siswa terhadap pelajaran sangat penting untuk menjamin hasil belajar yang baik. 

Materi pelajaran yang tidak mendapat perhatian dari siswa karena penyajiannya tidak 

menarik akan menimbulkan kebosanan pada diri siswa yang akhirnya mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar.  

2. Kualitas Belajar dengan Pembelajaran Praktikum 

Kualitas belajar diartikan sebagai suatu siswa yang diselenggarakan oleh guru 

untuk membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana siswa belajar memperoleh dan 

memsiswa pengetahuan, keterampilan dan sikap (Dimyati dan Mudjiono 1999). 
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Dalam pembelajaran dengan Praktikum selain akan memberikan dampak 

instruksional juga akan memberikan dampak pengiring yang positif antara lain siswa 

mendapatkan pengalaman belajar dalam hal ketrampilan siswa. Tingkat Aktivitas 

siswa selama siswa pembelajaran praktikum mengalami peningkatan, yang ditandai 

dengan meningkatnya nilai rata-rata Aktivitas siswa pada tiap variabel indikator. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh data Aktivitas siswa secara klasikal pada siklus 

I, II, III adalah 41.7%, 66.7%, 83.3%. Data tersebut menunjukkan peningkatan 

Aktivitas siswa selama siswa pembelajaran setiap siklusnya. Adanya peningkatan 

Aktivitas siswa pada setiap siklusnya disebabkan oleh faktor keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran.  

Penerapan praktikum yang menuntut kelompok siswa belajar secara mandiri 

dalam melaksanakan pembelajaran setiap materi pelajaran, menjadikan siswa aktif 

dalam siswa kegiatan pembelajaran. Siswa dalam pembelajaran tidak hanya menjadi 

sebuah objek pembelajaran, namun lebih diutamakan dapat menjadi subjek 

pembelajaran di kelas.    Kegunaan praktikum dalam siswa pembelajaran melatih 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan siswa yang dapat menemukan 

masalahnya sendiri dan dapat memecahkan masalah tersebut, memberi kesempatan 

pada siswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang telah dipunyai sebelumnya secara nyata dalam praktikum, membuktikan atau 

menemukan suatu materi secara ilmiah (Zainudin 2001).  

Kegiatan pembelajaran pada materi Materi protista ini menggunakan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada setiap siklusnya. Penerapan pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar pada setiap kegiatan pembelajaran ini terlihat dari 3 unsur yang 

menjadi ciri penerapan Jelajah Alam Sekitar  dalam kegiatan pembelajaran tersebut,  

1. Selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung, tidak langsung maupun 

menggunakan media.  

2. Selalu ada kegiatan berupa pengamatan dan penjelasan  

3. Laporan untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto atau 

audiovisual. 

Selain itu, siswa melakukan lebih banyak kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru saja, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, diskusi dan lain-lain.  
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4. Angket siswa 

Berdasarkan kuesioner tanggapan siswa, menunjukkan bahwa kebanyakan 

siswa tertarik mengikuti siswa pembelajaran melalui praktikum dengan pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar yaitu dengan melakukan pengamatan langsung yang merupakan 

salah satu tahap dalam pelaksanaan praktikum tersebut, sehingga siswa dapat 

menemukan masalahnya sendiri melalui praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar. Pemilihan pendekatan Jelajah Alam Sekitar dengan memanfaatkan alam 

sekitar sebagai sumber belajar, ternyata menarik sebagian besar siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  

Hal ini disebabkan siswa lebih suka untuk mengerjakan tugas dan belajar 

sendiri secara individual. Ketertarikan siswa dalam mengikuti siswa pembelajaran 

mendorong siswa memperkuat motivasi dalam pembelajaran. Beberapa cuplikan 

hasil angket siswa yaitu “Saya tertarik dengan kegiatan pembelajaran ini karena 

membuat saya tidak bosan” (Siswa). Kelebihan-kelebihan yang terdapat pada 

penerapan pembelajaran ini yaitu siswa merasa yakin dan dapat lebih memahami 

materi pelajaran. Kegiatan pengamatan yang dilanjutkan dengan diskusi, 

mengumpulkan data menarik kesimpulan dan mempresentasikan hasil di depan kelas 

mendidik siswa untuk berfikir dan bekerja ilmiah.  

5. Kinerja guru 

Kinerja guru selama berlangsungnya siswa pembelajaran juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar maupun kualitas belajar siswa. Kinerja guru dalam menerapkan 

pembelajaran melalui praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar Materi 

Protista sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran setiap siklusnya diamati 

oleh observer. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh data kinerja guru pada siklus I, 

II, dan III yaitu kinerja guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan 

siklus II ke siklus III sebesar 5 %. Pada siklus I ini pengelolaan waktu yang 

dilakukan oleh guru melebihi jam pelajaran yang ditentukan, sehingga menyebabkan 

siswa masih sibuk dengan urusannya sendiri yang menyebabkan suasana kelas 

menjadi ramai dan tidak bisa konsentrasi dalam menerima pelajaran. Peran guru 

sebagai fasilitator, motivator belum dilakukan oleh guru dengan baik karena tidak 

semua kelompok mendapat bimbingan saat pembelajaran berlangsung. Tetapi guru 

sudah membimbing siswa dalam menarik kesimpulan.  
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Menurut (Dimyanti dan Mudjiono 1994) peran guru sebagai motivator dan 

fasilitator memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mencari, memsiswa dan 

mengelola perolehan belajarnya Menurut Dimyanti (1994) peran guru sebagai 

motivator dan fasilitator  memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mencari, 

memsiswa dan mengelola perolehan belajarnya dan dalam pembelajaran guru hanya 

berperan sebagai pembimbing dan pengarah, bukan sebagai pengambil keputusan. 

Secara umum guru sudah mampu menyampaikan pembelajaran dan 

mengelola kelas dengan baik. Dalam siswa pembelajaran guru memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya, menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, dan memberikan tanggapan. Guru juga berinteraksi 

dengan membimbing siswa dalam diskusi, membantu siswa yang mengalami 

kesulitan baik secara individual maupun kelompok dan berupaya agar suasana kelas 

lebih menyenangkan yaitu dengan membuat suasana tidak tegang. Adapun 

kekurangan yang ada disebabkan karena keterbatasan waktu untuk menyajikan 

materi pembelajaran. Peningkatan hasil dan kualitas belajar siswa tidak lepas dari 

peran guru. Sebagai contoh adalah kreativitas guru dalam pembuatan media 

pembelajaran dan juga dalam menyajikan pembelajaran. Kreativitas guru sangatlah 

penting untuk menunjang hasil dan kualitas belajar siswa sehingga dapat hasilnya 

dapat lebih baik.  
 

 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 

dan kualitas belajar siswa melalui praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam  

Sekitar di SMA Islam Terpadu Al-Hikmah Karanggede Boyolali tahun ajaran 

2008/2009  untuk Materi Protista kelas X meningkat. 

 

B. Saran  

Ada beberapa saran yang dapat penulis ajukan berdasarkan hasil penelitian 

ini, antara lain : 

1. Penerapan pembelajaran praktikum dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar ini 

dapat dicobakan penerapannya pada pembelajaran materi yang lain. 

2. Perlu diadakan persiapan yang matang serta pengelolaan waktu yang seefektif 

mungkin dan efisien sehingga dapat mengoptimalkan pembelajaran melalui 

praktikum dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar.  

3. Perlu adanya penelitian pada materi yang lain melalui praktikum dengan 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar untuk lebih mengetahui pengaruhnya terhadap 

hasil dan kualitas belajar siswa. 
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